
PELAKSANAAN PAIKEM DALAM PEMBELAJARAN IPS (MATERI
SEJARAH) DI SMP N 4 LUBUK SIKAPING

KABUPATEN PASAMAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Sejarah pada Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang

Oleh:

YENNI SOPIA
84586 / 2007

JURUSAN SEJARAH
FAKULTAS ILMU SOSIAL

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013





ABSTRAK

YENNI SOPIA. 07/84586: Pelaksanaan PAIKEM dalam Pembelajaran IPS
(Materi Sejarah) di SMP N 4 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman.
Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang. 2013.

   Penelitian ini berawal dari masalah dalam ketidakaktifan peserta didik
dalam pembelajaran IPS (materi Sejarah) di kelas SMP N 4 Lubuk Sikaping,
Kabupaten Pasaman. Hal ini dapat dilihat dari sudah adanya komponen
pembelajaran PAIKEM  tersebut dilakukan, namun masih ada komponen lain
yang tidak terlaksana, yaitu guru tidak ada menghubungkan materi sejarah dengan
kehidupan peserta didik dan dalam menyimpulkan materi pelajaran adalah guru
dan bukannya peserta didik, untuk itu lah peneliti ingin melihat bagaimana
sebenarnya pelaksanaan PAIKEM yang dilaksanakan di sekolah tersebut. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan seberapa jauh pembelajaran
PAIKEM yang dilakukan guru dalam pembelajaran IPS (materi Sejarah).

   Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluative yang menekankan pada
metode kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa kegiatan guru dalam
mengupayakan peserta didik Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
dalam proses pembelajaran, Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang
dilakukan adalah pengumpulan data, reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan. Subjek penelitian adalah guru IPS (Sejarah) SMP N 4 Lubuk
Sikaping  yang berjumlah 2 orang.

Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran PAIKEM dalam  pembelajaran  IPS  (materi  Sejarah)  di  SMP  N  4
Lubuk sikaping belum sepenuhnya terlaksana, terutama (1) mengemukakan
pendapat dan merefleksi materi pelajaran (2) Penggunaan media yang relevan
dengan materi (3) Menyimpulkan materi pelajaran  dengan kata-kata sendiri (4)
Memahami pelajaran dan menghubungkannya  dengan kehidupan sehari-hari, (5)
Menyesuaikan pola interaksi dengan tempat duduk siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan) oleh guru mata pelajaran IPS (materi sejarah) di SMP N 4 Lubuk
Sikaping, Kabupaten Pasaman belum dilaksanakan dengan  sempurna, karena
guru belum bisa membagi waktu  dalam proses pembelajaran secara baik dan
benar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

                Bangsa Indonesia saat ini sedang dihadapkan pada persoalan

kebangsaan yang sangat multidimensional.  Hampir semua kehidupan

berbangsa dan bernegara, serta  bermasyarakat mengalami krisis yang

berkepanjangan. Masalah-masalah pokok yang dihadapi bangsa Indonesia

dewasa ini seperti kemiskinan, pengangguran, KKN, dan kekerasan belum

terselesaikan,  hal  tersebut  disebabkan  oleh  kualitas  Sumber  Daya  Manusia

bangsa Indonesia yang masih rendah, baik secara akademis maupun non

akademis. Belum seluruhnya masyarakat Indonesia dapat berpartisipasi

menyumbangkan potensinya baik secara fisik maupun non fisik dalam

pelaksanaan pembangunan. Secara umum kualitas suatu bangsa dapat dilihat

dari mutu pendidikan bangsa tersebut. Kemajuan maupun kejayaan suatu

bangsa ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 dinyatakan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang berilmu dan bertagwa pada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan Nasional tersebut pemerintah

mengupayakan peningkatan mutu pendidikan dengan mengeluarkan

1



2

kebijakan-kebijakan dalam bidang pendidikan yang jelas, kongkret, dan

berkesinambungan agar tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dapat

tercapai dengan baik, karena pada hakekatnya keberhasilan dari

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran pada semua jenjang pendidikan dan

jenis pendidikan juga ditentukan oleh faktor guru.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, banyak cara yang dilakukan

guru, salah satunya adalah meningkatkan proses pembelajaran. Dalam proses

pembelajaran dituntut peran guru yang professional yang akan memberikan

ilmu yang dibutuhkan peserta didik. Tuntutan guru yang profesional tersebut

sejalan dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP).

Implementasi KTSP menuntut kemandirian guru untuk membagikan

ilmu dan membangun lingkungan yang kondusif, baik secara fisik maupun

nonfisik. Lingkungan sekolah aman, nyaman, dan tertib, optimisme dan

harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah, kesehatan sekolah, serta

kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik (student-centered

activities) merupakan iklim yang dapat membangkitkan belajar. Lingkungan

yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat

memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya

lingkungan yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan

rasa bosan (Mulyasa, 2008:76).
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Dalam pelaksanaan pembelajaran tugas guru bukan hanya sebagai

pengajar yang hanya memberikan materi pelajaran kepada peserta didik.

Tetapi  lebih jauh dari itu, yaitu sebagai seorang pendidik profesional yang

mampu mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran, serta mampu

membuat lingkungan yang kondusif untuk proses pembelajaran,

mengupayakan agar proses pembelajaran yang dilakukan mendapatkan hasil

belajar yang diharapkan yaitu peningkatkan kualitas peserta didik, dalam hal

ini seorang guru harus mampu memberikan ilmu yang ada dengan strategi

ataupun model pembelajaran yang efektif agar dapat membimbing peserta

didik secara optimal.

Salah satu usaha meningkatkan peran peserta didik dalam proses

pembelajaran adalah dengan menggunakan proses pembelajaran yang lebih

mengutamakan keaktifan mereka dalam belajar, diantaranya melalui

pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan). PAIKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi

pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dengan

pelaksanaan PAIKEM, diharapkan berkembangnya berbagai macam inovasi

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang aktif,

kreatif, efektif dan menyenangkan.

Undang-undang No. 20 tentang Sisdiknas, pasal 40, dimana salah satu

ayatnya berbunyi:

“Guru dan tenaga kependidikan berkewajiban untuk menciptakan
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
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dinamis, dan dialogis, dan PP No.19 tentang Standar Nasional
Pendidikan, pasal 19 ayat (1). Dalam PP no. 19 ayat (1) dinyatakan
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi,
siswa untuk berpartisipatif aktif, memberikan ruang gerak yang
cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa”.

 Tuntutan perundangan tersebut dengan jelas bahwa esensi pendidikan

atau pembelajaran harus memperhatikan kebermaknaan bagi peserta didik yang

dilakukan secara dialogis atau interaktif, yang pada intinya pembelajaran

berpusat pada siswa sebagai pebelajar dan pendidik sebagai fasilitatoryang

memfasilitasi agar terjadi belajar pada peserta didik.

Pembelajaran merupakan implementasi kurikulum di sekolah dari

kurikulum yang sudah dirancang dan menuntut aktifitas dan kreativitas guru

dan siswa sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan secara efektif dan

menyenangkan. Ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Brooks (Dalam

Rusman, 2011: 323)bahwa “Pembaharuan dalam pendidikan harus dimulai

dari ‘Bagaimana anak belajar’ dan ‘Bagaimana guru mengajar’bukan dari

ketentuan-ketentuan hasil.

Guru dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat

ketika siswa belum dapat membentuk kompetensi dasar dan standar

kompetensi berdasarkan interaksi yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.

Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan suasana yang partisipatif,

aktif, Inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan supaya kompetensi dasar

dan standar kompetensi yang telah dirancang dapat tercapai.
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Guru menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat

kompleks. Artinya, dalam pembelajaran tersebut harus menunjukkan

kenyataan bahwa pembelajaran tersebut harus menunjukkan kenyataan bahwa

pembelajaran berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan dan guru pun

harus mengerti bahwa siswa-siswa pada umumnya memiliki taraf

perkembangan yang berbeda-beda. Cara memahami materi yang diajarkan

berbeda-beda, ada yang bisa menguasai materi lebih cepat dengan

keterampilan motorik (kinestetik), ada yang menguasai materi lebih cepat

dengan mendengar, dan ada juga yang menguasai materi lebih cepat dengan

melihat atau membaca.

Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan suasana belajar yang

kondusif baik eksternal maupun internal. Dalam pembelajaran PAIKEM ini

guru dituntut untu melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan

siswa melalui pembelajaran aktif, Inovatif,  kreatif, efektif, dan

menyenangkan yang pada akhirnya membuat siswa dapat menciptakan karya,

gagasan, pendapat, ide, atau hasil penemuannya dan usahanya sendiri, bukan

dari guru.

Berkaitan dengan hal di atas, jika dilihat di sekolah tertentu, khususnya

SMP N 4 Lubuk Sikaping, menurut pengamatan penulis pada tanggal 27 April

2012 bahwasanya pembelajaran PAIKEM ini sudah di lakukan. Seperti

pelaksanaan pembelajaran dengan mengutamakan keaktivan peserta didik,

seperti berdiskusi. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru IPS (sejarah) Firni,

S.Pd, bahwasanya dalam pembelajaran sejarah diberikan metode yang lebih
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mengutamakan keaktivan siswa. Seperti metode diskusi (bervariasi) ataupun

Tanya jawab. Dalam pembelajaran pun sering kali pengaturan tata letak agar

peserta didik tidak merasa bosan seperti tata letak berbentuk U, lingkaran, dan

lain-lain.

Berdasarkan pengamatan penulis pada tanggal 28 September 2012,

terdapat permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran PAIKEM, diantaranya,

dalam proses pembelajaran guru tidak membimbing peserta didik untuk

menyimpulkan materi pelajaran. Yang menyimpulkan materi adalah guru

sehingga murid tidak terbiasa menyimpulkan suatu hasil dari pembelajaran

yang mereka lakukan, selain itu sebagai mata pelajaran sejarah yang bisa

dijadikan pedoman dalam bersikap bagi peserta didik, guru jarang sekali

menghubungkan materi pelajaran sejarah dengan kehidupan peserta didik serta

memberikan nilai-nilai yang sangat bermanfaat bagi peserta didik, sehingga

mata pelajaran sejarah berkesan sebagai mata pelajaran hapalan saja, tanpa ada

manfaat bagi peserta didik. Atas dasar masalah inilah peneliti terdorong untuk

meneliti  hal-hal yang belum dilakukan beserta penyebabnya.

Tujuan pembelajaran IPS adalah perubahan tingkah laku/ prilaku yang

positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti

perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku yang dapat

diamati melalui alat indra oleh orang lain baik tutur katanya, motorik, maupun

gaya hidupnya. Tujuan pembelajaran yang diinginkan tentu saja pembelajaran

yang optimal dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dilingkungannya
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dan peran aktif siswa untuk membangun maka atau pemahaman diri sendiri

agar timbul gagasan baru.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti terdorong meneliti

“Pelaksanaan PAIKEM dalam Pembelajaran IPS (Materi Sejarah) kelas

VIII di SMP N 4 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman ”

B.Pembatasan Masalah

            Mengingat ruang lingkup masalah sangat luas maka penulis membatasi

masalah penelitian ini pada:

1. Objek yang diteliti adalah pelaksanaan  pembelajaran PAIKEM

( Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,Efektif dan Menyenangkan) dalam

proses pembelajaran IPS (materi sejarah)

2. Sekolah yang diteliti adalah SMP N 4 Lubuk Sikaping

3. Mata pelajaran IPS dibatasi pada materi pembelajaran sejarah kelas VIII

C.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka

rumusan masalahnya yaitu:

             Bagaimana pelaksanaan PAIKEM dalam pembelajaan IPS (materi sejarah)

di SMP N 4 Lubuk Sikaping,kabupaten Pasaman
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D. Tujuan Penelitian

       Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Bagaimana

pelaksanaan pembelajaran PAIKEM dalam  pembelajaran  IPS  (materi

sejarah) kelas VIII  SMP N 4 Lubuk Sikaping.

E.Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya guna meningkatkan

proses pembelajaran pada masa yang akan datang.

2. Sumbangan pengetahuan bagi khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai

masukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.




